BAB I1

KAJIAN TEORI

A. Pembahasan al-Qur’an
1. Pengertian al-Qur’an

Beberapa definisi tentang al-Qur’an telah dikemukakan oleh
beberapa ulama dari berbagai ahli bidang ilmu diantaranya dalam bidang
bahasa, ilmu kalam, usul figih, dan sebagainya. Definisi-definisi itu
sudah tentu berbeda antara satu dengan yang lain, karena stressing
(penekanan) nya berbeda-beda, disebabkan perbedaan disiplin ilmu dan
keahlian mereka.'

Imam Syafi’i, salah seorang imam mazhab yang terkenal (150-
204H) berpendapat bahwa kata al-Qur’an itu ditulis dan dibaca tanpa
hamzah dan tidak diambil dari kata lain. la adalah nama yang khusus
digunakan untuk kitab suci yang diberikan kepaada nabi Muhammad
SAW, sebagaimana nama Injil dan Taurat yang digunakan khusus untuk
kitab-kitab Allah yang diberikan masing-masing kepada nabi.

Al- Farra’ seorang ahli bahasa yang terkenal, pengarang kitab
Ma’anil Qur’an tidak menggunakan hamzah, kata al-Qur’an diambil dari
kata Qarrain jama’ Qarrina yang artinya indikator atau petunjuk. Hal ini

disebabkan sebagian ayat-ayat al-Qur’an itu serupa satu dengan yang

! Masjfuk Zuhdi, Pengantar Ulumul Qur’an, (Surabaya: Karya Abditama, 1997), 1.



lain, maka seolah-olah sebagian ayat-ayatnya itu merupakan indikator
dari yang dimaksud oleh ayat lain yang serupa.

Sedangkan pengertian al-Qur’an secara terminologisnya, para
Ulama dari berbagai golongan mengemukakan bermacam-macam
definisi. Banyak definisi yang dikemukakan para ulama tentang
pengertian al-Qur’an. Diantaranya yang dikemukakan oleh Ulama ushul
yang berpendapat bahwa al-Qur’an adalah “firman Allah yang
mengandung mukjizat yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW,
yang ditulis dalam bentuk mushaf yang disampaikan dengan cara
mutawatir dan bila dibaca bernilai ibadah.’

Dr. Subhi Al-Salih juga merumuskan definisi al-Qur’an yang
dipandang sebagai definisi yang dapat diterima oleh para ulama terutama
ahli bahasa, ahli figh, dan ahli usul figh. Beliau berpendapat bahwa al-
Qur’an adalah firman Allah yang bersifat dan berfungsi mukjizat
(sebagai bukti kebenaran atas kenabian Muhammad) yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad SAW, Yang tertulis didalam mushaf-mushaf,
yang dinukil/ diriwayatkan dengan jalan mutawatir, dan membacanya di
nilai ibadah.’

2. Urgensi pembelajaran al-Qur’an.
Setiap insan didunia membutuhkan pedoman (pegangan) dalam

hidupnya guna mencapai tujuan akhir yang bahagia baik didunia

2 -
Ibid, 2.
¥ Maidir Harun, kemampuan baca tulisal-Qur’an siswa SMA, (Jakarta: Puslitbang Lektur
Keagamaan Depag RI, 2007), 109.
* Masjfuk Zuhdi, Pengantar Ulumul Qur’an, (Surabaya: Bina llmu, 1982), 1-2.



maupun diakhirat. Dan Allah SWT menurunkan mukjizatnya kepada
nabi Muhammad SAW. Berupa wahyu yang telah dibukukan yaitu al-
Qur’an, berisi tentang petunjuk jalan yang lurus dan benar serta diridhoi
oleh Allah. Oleh karena itu agama islam memerintahkan kepada semua
umatnya untuk mengajarkan dan mempelajari al-Qur’an, karena
merupakan sumber dari segala ajaran Islam yang mencakup berbagai
aspek kehidupan manusia.

Sebagai bukti bahwa al-Qur’an mencakup berbagai aspek
kehidupan manusia, maka Oemar Bakry mengkalisifikasikan kandungan
pokok al-Qur’an menjadi 10 aspek, antara lain:

1. Al-Qur’an
2.Keimanan
3.Ibadah
4. Perkawinan
5.Sains dan teknologi
6. Kesehatan
7.Ekonomi
8.Kemasyarakatan/ Kenegaraan
9.Budi perketi luhur
10.  Sejarah’
Dari paparan tersebut maka hendaknya pembelajaranal-Qur’an

dilaksanakan sejak usia dini. Pendidikan agama islam dalam hal ini

> Tjiptohardjono, Analisis bacaan Basmallah, (Jakarta: Kalam mulia, 1994), 8.



pembelajaran al-Qur’an bagi anak sangatlah penting dan menjadi
tuntunan serta kebutuhan mutlak yang harus dipenuhi untuk
menyelamatkan mereka dari ancaman budaya negatif modernisasi dan
westernisasi. Oleh karena itu, diperlukan bimbingan yang bijaksana
baik dari orang tua maupun dari para pendidik, agar ketika dewasa nanti
anak tidak merasa canggung dan ketakutan dalam mengarungi serta
menghadapi pengalaman-pengalaman baru.

Pembelajaran al-Qur’an dapat diambil kandunganya, hikmahnya
serta berbagai displin ilmu-ilmu lain yang terakomodir dalam al-
Qur’an. Karena pembelajaran al-Qur’an memiliki keterkaitan erat
dengan ibadah-ibadah ritual kaum muslim, seperti: sholat, puasa, zakat,
haji, dan kegiatan ibadah lainya.

Merupakan suatu kewajiban bagi seorang muslim yang mampu
membaca al-Qur’an untuk mengajarkan kepada saudara-saudaranya
yang belum bisa membaca dan menulis al-Qur’an. Maka dengan adanya
tanggung jawab yang dibebankan kepada umat islam yakni belajar serta
mengajar al-Qur’an tersebut diharapkan kepada seluruh kaum muslimin
lebih giat lagi dalam mempelajari al-Qur’an.

Lebih lebih yang merasa bahwa al-Qur’an merupakan Kitab Suci
yang harus menjadi pedoman dalam hidupnya, maka kita sebagai umat
Muhammad minimal kita semua dapat menbaca dengan baik dan benar

serta maksimal dapat mencetak generasi yang Qur’ani.



3. Sejarah pengajaran al-Qur’an
a. Zaman rasulullah SAW

Al-Qur’an mulai diturunkan kepada nabi Muhammad SAW
ketika sedang berkhalwat digua hira pada haris senin, bertepatan
dengan tanggal 6 Agustus 610 M. sesuai dengan kemuliaan dan
kebesaran al-Qur’an, Allah SWT menjadikan malam turunnya al-
Qur’an Malam al-Qadar, yaitu suatu malam yang tinggi kadarnya
hal ini diakui oleh al-Qur’an sendiri. °

Pada masa Rasulullah SAW dan para sahabat, ilmu al-Qur’an
belum dikenal sebagai ilmu yang berdiri sendiri dan tertulis. Para
sahabat adalah orang-orang arab asli yang dapat merasakan struktur
bahasa arab yang tinggi dan memahami apa yang diturunkan kepada
Rasulullah SAW. Bila mereka menemukan kesulitan dalam
memahami ayat-ayat tertentu, mereka dapat menanyakan langsung
kepada Rasulullah SAW.’

Dengan demikian ada 3 faktor yang menyebabkan Ulumul
Qur’an tidak dibukukan dimasa Rasul dan sahabat. Pertama,
kondisinya tidak membutuhkan karena kemampuan mereka yang
besar untuk memahami al-Qur’an dan Rasul dapat menjelaskan
maksudnya. Kedua, para sahabat sedikit sekali yang pandai menulis.

Ketiga, adanya larangan Rasul untuk menuliskan al-Qur’an.

® T.M Hasbi Ash Shiddieqy, Sejarah dan pengantar ilmu-ilmual-Qur’an dan tafsir, (Yogyakarta:
PT Pustaka Rizki Putra, 2000), 24.
" Ramli Abdul Wahid, Ulumul Qur’an, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1986), 63.



Semuanya ini merupakan faktor yang menyebabkan tidak tertulisnya
ilmu ini baik dimasa nabi maupun dizaman sahabat.?

Rasulullah memiliki penulis yang mencatat wahyu dengan tulisan
yang telah ditetapkan, yaitu tulisan naskhi. Mereka berjumlah 34
orang.’ Yang paling sering bersama nabi dan paling banyak menulis
al-Qur’an adalah Zaid bin Tsabit dan Ali bin Ai Thalib.

Para penulis wahyu yang telah ditetapkan nabi Muhammad SAW.
Mereka menulis/mencatat ayat-ayat al-Qur’an tidaklah dijadikan
satu, tidak disatu tempat. Sebagian menulisnya dipelepah-pelapah
kurma sebagian diatas batu-batu yang tipis, sebagian disobekan-
sobekan kain.*

Bangsa Arab pada masanya turunnya al-Qur’an mereka dalam
budaya Arab yang begitu tinggi ingatan mereka sangat kuat dan
hafalanya cepat serta daya pikirnya yang begitu terbuka. Apalagi al-
Qur’an itu diturunkan secara berangsur-angsur berupa beberapa ayat
dari sebuah surat/berupa surat yang secara lengkap dan
penyampaianya al-Qur’an secara kesuluruhan memakan waktu lebih
kurang 23 tahun, yakni 13 tahun waktu Nabi masih tinggal di
Mekkah sebelum hijrah dan 10 tahun waktu Nabi Sesudah Hijrah ke
Madinah, tentunya ini lebih memudahkan ingatan mereka.

Adapun diturunkanya al-Qur’an secara berangsur-angsur antara

lain. Pertama untuk meneguhkan hati Nabi dalam melakukan tugas

8 1bid, 26.

° Abu Abdullah Az-Zanzani, Tarikh al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 1986), 63.
1% Moenawar Kholil,al-Qur’an dari Masa ke Masa, (Solo: Ramadhani,1994), 19.



sucinya sekalipun ia menghadapi constrain dan challenges
(hambatan-hambatan dan tantangan tantangan) yang beraneka
ragam. Kedua untuk memudahkan bagi nabi dalam menghafal al-
Qur’an, sebab beliau adalah ummi (tidak pandai baca-tulis). Ketiga
untuk meneguhkan dan menghibur hati umat Islam yang hidup di
masa Nabi, sebab mereka pada permulaan sudah tentu mengalami
pahit getirnya perjuangan menegakkan kebenaran Islam bersama-
sama dengan nabi. Keempat untuk memberi kesempatan sebaik—
baiknya kepada umat Islam agar meninggalkan sikap, perilaku dan
tradisi-tradisi pra Islam yakni tradisi jahiliyah yang negatif secara
berangsur-angsur  karena mereka telah menghayati dan
mengamalkan ajaran-ajaran al-Qur’an dan ajaran-ajaran dari nabi
secara bertahap.™
b. Zaman Sahabat

Setelah nabi wafat, kekhalifaan diganti oleh Abu Bakar. Pada
masa ini terjadilah peperangan yang besar antara tentara Khalid bin
Walid sebagai utusan khalifah Abu Bakar dengan golongan muslim
yang enggan membayar zakat dan orang-orang murtad. Kejadian ini
membuat Umar mengusulkan untuk membukukan al-Qur’an dengan
pertimbangan karena banyaknya penghafal al-Qur’an yang

meninggal dimedan peperangan. Dari inisiatif umat tersebut Abu

! Masjfuk Zuhdi, Pengantar Ulumul Qur’an, 14-15.



Bakar memerintah Zaid bin Tsabit sebagai ketua pembukuan al-
Qur’an. 12

Zaid sangat berhati-hati dalam menjalankan tugas ini, sekalipun
dia seorang penulis wahyu yang utama dan hafal seluruh al-Qur’an.
Dia dalam menjalankan tugasnya berpegangan dengan dua hal yaitu:
pertama ayat- ayat al-Qur’an yang di tulis di hadapan Nabi dan
yang disimpan dirumah Nabi Kedua ayat-ayat yang dihafal oleh para

sahabat yang hafiz al-Qur’an.™

Ketika pemerintahan Islam dipegang oleh khalifah Umar bin
Khattab beliau sangat mengutamakan hafalan ayat-ayat al-Qur’an
bukan membaca dari tulisan lembara-lembaran al-Qur’an, sebagai
mana ungkapan Hasbi Ash- Shiddigi bahwa dia selalu
mengumpulkan kafilah-kafilah arab untuk diperiksa hafalanya. Siapa

saja yang tidak menghafal barang sedikit dari padanya akan di tegur.

Justru setelah Umar Ibn Khattab menjadi pengikut nabi Nabi
Muhammad SAW, maka dengan bebas membaca dan
mempelajarinyaal-Qur’an  dan  Nabi  Muhammad  SAW
memerintahkan kepada para sahabat untuk selalu membacanya dan
menghafal setiap ayat yang baru di turunkan dan memerintahkanya
kepada para sahabat yang bisa menulis ayat-ayat tersebut. Abu

Darda’ pada tiap-tiap beliau shalat subuh di Jami’ Bani Umayyah

12 1hid., 16.
3 1bid., 17.



di Damascus, berkerumun (berkumpul) manusia di sekelilingnya
untuk mempelajari al-Qur’an. Mereka disuruh duduk bershaf-shaf,
tiap satu 10 orang, di pimpin oleh seorang arif (Pemimpin shaf)
sedang Abu Darda’ berdiri tegak di Mihrab memperhatikan bacaan-
bacaan itu. Bila seorang diantara pelajar-pelajar tiada mengetahui
lagi, bertanyalah ia kepada pemimpin shafnya. jika pemimpin tiada
mengetahui barulah Abu Darda’ menerangkan pada suatu hari Abu
Darda’ menghitung jumlah muridnya, ternyata muridnya berjumlah

1600 orang.™

Pada masa Khalifah Usman bin Affan terjadi perbedaan dalam
pembacaan al-Qur’an. Karena adanya perbedaan Lahjah (dialek)
orang-orang Arab. Orang Arab yang mula-mula menghadapi
masalah ini ialah seorang sahabat yang bernama Hudzaifah bin
Yaman. Ketika beliau ikut dalam pertempuran menaklukan
Armenia dan Azerbaijan, maka selama dalam perjalanan, beliau
pernah mendengar perbedaan kaum muslimin tentang bacaan
beberapa ayat al-Qur’an, dan pernah ia mendengar perkataan
seorang muslim kepada temanya: “bacaan saya lebih baik dari
bacaanmu.” Keadaan ini mengagetkan Hudzaifah, Maka diwaktu
dia telah ke Madinah, segera ditemuinya khalifah Usman bin
Affan, dan kepada beliau diceritakanya apa yang dilihatnya

mengenai perbedaan kaum muslimin tentang bacaanal-Qur’an itu,

4 T.M Hasbi Ash Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar llmu-llmual-Qur’an dan Tafsir, 72.
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seraya berkata: “susunlah umat Islam itu sebelum mereka berselisih

tentang al-Kitab, sebagai perselisihan yahudi dan nasrani.”

Khalifah Ustman akhirnya dapat menerima ide Hudzaifah,
kemudian membentuk panitia yang terdiri dari tempat orang, yakni:
Zaid bin Tsabit, Sa’is bin al-‘Ash, Abdullah bin Zubair, dan
Abdurrahman bin Harits bin Hisyam. Panitia ini diketuai Zaid bin
Tsabit dan bertugas menyalin suhuf al-Qur’an yang disimpan oleh
Hafsah, sebab suhuf Hafsah itu dipandang sebagai naskah al-

Qur’an standar.™

Tugas panitia ini ialah membukukan al-Qur’an yakni menyalin
dari lembaran-lembaran yang tersebut menjadi buku. Dalam
pelaksanaan tugas ini khlaifah Usman Bin Affan menasehatkan
supaya pertama mengambil pedoman kepada bacaan mereka yang
hafal al-Qur’an. Kedua kalau ada pertikaian antara mereka tentang
bahasa (bacaan), maka haruslah dituliskan menurut dialek suku

Quraisy, sebabal-Qur’an itu diturunkan menurut dialek mereka.*®

Al-Qur’an yang telah dibukukan itu dinamai dengan “al-Mushaf”
dan oleh panitia ditulis 5 buah al-Mushaf. Empat buah diataranya
dikirim ke Mekkah, Syiria, Basrah, Kufah, agar ditempat-tempat itu
disalin pula dari masing-masing Mushaf itu, dan satu buah

ditinggal di Madinah, untuk Khalifa Utsman sendiri, dan itulah

15 Masjfuk Zuhdi, Pengantar Ulumul Qur’an, 18.
1® T.M Hasbi Ash Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar llmu-llmual-Qur’an dan Tafsir, 73.
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yang dinamai dengan “Mushaf Al-Imam “. Dengan terlaksananya
penyalinan ini maka berarti Utsman telah meletakan suatu dasar
Ulumul Qur’an yang disebut Rasmal-Qur’an atau ‘llm al-Rasm al-

Usmani.'’

Dimasa Ali terjadi perkembangan baru dalam ilmu al-Qur’an
karena melihat banyaknya umat Islam yang berasal dari non-arab,
kemerosotan dalam bahasa dan kesalahan membaca al-Qur’an, Ali
menyuruh Abu al-Aswad al-Duali. Untuk menyusun kaidah-kaidah
bahasa Arab. Hal ini dilakukan untuk memelihara bahasa Arab dari
pencemaran dan menjaga al-Qur’an dari keteledoran pembacanya.
Tindakan Khalifa Ali ini dianggap perintis bagi lahirnya ilmu

nahwu dan I’rab al-Qur’an.*®

€. Zaman Tabi’in

Sebagaimana sudah dijelaskan diatas, bahwa para Tabi’in
(penduduk kota-kota besar) membaca al-Qur’an berdasarkan kepada
mushaf yang dikirimkan kepada mereka, disamping itu mereka
mempelajari al-Qur’an dari para sahabat yang menerima al-Qur’an
dari Rasul. Kemudian mereka mengembangkanya kedalam
masyarakat sebagai generasi penerus ganti para sahabat.°Karena

sahabat-sahabat nabi terdiri dari beberapa golongan, yang dimana

7 Masjfuk Zuhdi, Pengantar Ulumul Qur’an, 19.
18 Ramli Abdul Wahid, Ulumul Qur’an, 17.
19 T.M Hasbi Ash Shiddieqy,sejarah dan pengantar ilmu-ilmual-Qur’an dan tafsir 74
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tiap-tiap golongan itu mempunyai lahjah/dialek (bunyi suara atau
sebutan) yang berlainan satu sama lainya. Hal ini memaksa mereka
(para tabiin) menyebut pembacaan atau menyembunyikanya dengan
lahjah/dialek yang tidak mereka biasakan, suatu hal yang

menyukarkan.

Maka untuk mewujudkan kemudahan, Allah SWT yang Maha
bijaksana menurunkan al-Qur’an dengan lahjah-lahjah yang biasa
dipakai oleh golongan Quraisy dan oleh golongan-golongan yang
lain di tanah Arab. Oleh karena demikian, al-Qur’an mempunyai
beberapa (macam) lahjah/dialek. Lahjah/ dialek yang biasa dipakai
di tanah Arab ada tujuh. Disamping itu ada beberapa lahjah/dialek
lagi. Sahabat-sahabat Nabi menerima al-Qur’an dari nabi menurut
lahjah/dialek bahasa golonganya. Dan masing-masing mereka

meriwayatkan al-Qur’an menurut lahjah/dialek mereka sendiri.?’

Karena al-Qur’an waktu zaman sahabat masih belum lengkap
terhadap tanda bacaanya, maka dari kalangan para Tabi’'n turut
prihatin terhadap tulisan-tulisan al-Qur’an yang dikirim oleh sahabat
Usman Bin Affan ke berbagai negara-negara Islam yang masih
kurang terhadap tanda-tanda pembacaan. Abul Aswad Ad Dualy
(seorang dari ketua- ketua Tabiin) memberi baris huruf penghabisan

dari kalimah saja dengan memakai titik diatas sebagai baris diatas

20 |pid., 75.
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dan titik di bawah sebagai tanda baris di bawah dan titik di samping

sebagai tanda di depan dan dua titik sebagai tanda baris dua.?

. Zaman Tabi’it Tabi’in

Dengan meluasnya wilayah islam dan menyebarnya para tabi’in
yang mengajarkan al-Qur’an diberbagai kota, menyebabkan
timbulnya berbagai macam qira’at diantara Tabi’it Tabi’in.
Perbedaan antar satu qira’at dan lainya bertambah besar sehingga
sebagian riwayatya sudah tidak dapat lagi dipertanggung jawabkan.
Sejalan dengan masalah itu, berkembanglah ilmu spesifik untuk

membacakan al-Qur’an yang dikenal sebagai ilmu tajwid.??

B. Baca Tulis al-Qur’an

Untuk memperoleh pengertian yang tepat tentang kegiatan pembelajaran

baca tulis al-Qur’an maka perlu kiranya penulis menelaah kembali

mengenai pengertian kegiatan pembacaan tulis al-Qur’an.

1. Pengertian Kegiatan Pembelajaran Baca Tulis al-Qur’an

Untuk pengertian baca tulis, baca berarti membaca yakni melihat

tulisan dan mengerti atau melisankan apa yang tertulis itu,? dan tulis

adalah membuat huruf (angka dan sebagainya dengan menggunakan

2L Ramli Abdul Wahid, Ulumul Qur’an, 25.

22 |hid, 78

28 WJS Purwadarninta, Kamus umum Bahasa Indonesia, (Jakarta Balai pustaka, 1993), 71.
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pena (pensil, kapur dan sebagainya).?*Adapun pengertian dari al-Qur’an
adalah kalam Allah swt yang merupakan mukjizat yang diturunkan
(diwahyukan) kepada nabi Muhammad SAW vyang ditulis di mushaf

dan diriwayatkan dengan mutawatir dan membacanya adalah ibadah.?

Menurut Drs. Hery Noer Aly, MA. Memberikan pengertian al-
Qur’an adalah kalam allah SWT yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW dalam bahasa arab yang terang guna menjelaskan

jalan hidup yang bermaslahat bagi manusia didunia dan diakhirat.

Jadi yang dimaksud dengan kegiatan pembelajaran baca tulis al-
Qur’an adalah melafalkan dan menulis ayat-ayat al-Qur’an dengan
mengetahui aturan-aturan yang telah ditetapkan seperti mahkorijul
huruf, panjang pendek, kaidah tajwid, dan ghorib sehingga tidak terjadi

perubahan makna.
2. Asas Kegiatan Pembelajaran Baca Tulis al-Qur’an (BTAQ)

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran BTAQ disekolah akan
memberikan banyak manfaat bagi siswa. Oleh karena itu dalam

pelaksanaan kegiatan perlu memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

a. Kegiatan tersebut harus mampu meningkatkan pengayaan siswa

baik pada ranah kognitif, afektif maupun psikomotorik.

24 i
Ibid, 1098.

%% yYayasan penyelenggara Penterjemahan/Penafsiral-Qur’an Depag RI,al-Qur’an dan terjemah,

Mujamma’ al malik fahd al-Mushaf, (Madinah Munawwarah) 1481, 15.

*Hery Noer Aly, llmu Pendidikan Islam, ( Jakarta: logos, 1999), 32.
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b. Kegiatan tersebut dilakukan guna membentuk manusia yang

berakhlakul karimah.

c. Memberikan kesempatan menyalurkan bakat dan minat siswa

sehingga terbiasa melakukan kegiatan-kegiatan yang positif.

d. Adanya perencanaan, program, evaluasi serta pembiayaan yang
telah diperhitungkan sehingga program dapat mencapai

tujuanya.?’

e. Kordinasi antara kepala sekolah dan guru, petugas BP dan pihak

lain yang terkait.
f. Pelaksanaan diikuti oleh semua siswa atau sebagian siswa.

Dari asas pelaksanaan kegiatan pembelajaran diatas maka
dengan adanya kegiatan pembelajaran baca tulis al-Qur’an (BTAQ)
diharapkan dapat meningkatkan pengayaan pada siswa baik pada

ranah kognitif, afektif maupun psikomotorik.
3. Tujuan Kegiatan Pembelajaran Baca Tulis al-Qur’an (BTAQ)

Untuk dapat mengetahui kegiatan pembelajaran itu berhasil atau
tidak maka diperlukan tujuan yang dicapai. Tujuan kegiatan

pembelajaran secara umum adalah:

a. Meningkatkan pengetahuan siswa pada aspek kognitif, afektif

maupun psikomotorik.

b. Mengembangkan bakat dan minat siswa dalam rangka membina

pribadi menuju manusia seutuhnya.

2" Moh. Uzer Usman dan Lilis Setiawati, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar, 22
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c. Mengetahui mengenal serta membedakan hubungan antara
pelajaran dengan pelajaran yang lain.?

d. Untuk menjaga suatu kebenaran dari ilmu pengetahuan.
Maka Dari itu tujuan dari kegiatan pembelajaran BTAQ adalah:

a. Meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca dan menulis al-

Qur’an

b. Mengembangkan bakat dan minat yang dimiliki siswa dalam hal

mempelajari al-Qur’an baik membaca maupun menulis

c. Mengetahui, mengenal serta dapat membedakan hubungan antara

pembelajaran baca tulis al-Qur’an dengan pelajaran lainnya.

d. Untuk menjaga kemurnian al-Qur’an dari perubahan lafadz dan

maknanya
e. Memiliki perilaku yang mencerminkan nilai-nilai keagamaan

f. Memiliki keseimbangan antara iman dan tagwa ( IMTAQ ) serta

ilmu pengetahuan dan teknologi ( IPTEK )
g. Mendapat pertolongan dari Allah SWT.
Materi Kegiatan Pembelajaran Baca-Tulis al-Qur’an

Untuk memberikan hasil yang baik dalam pendidikan maka materi
pembelajaran merupakan salah satu faktor penting dalam
mendukung keberhasilan siswa. Dan seseuai dengan tujuanya maka
materi pembelajaran BTQ dibedakan menjadi dua yaitu materi

pokok dan materi tambahan.

28 |bid, 22
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a. Materi pokok

Yang dimaksud materi pokok adalah materi yang harus
dikuasai benar oleh siswa. Siswa yang sudah memiliki
kemampuan dasar dalam membaca dan menulis dapat
mempergunakanal-Qur’an sebagai materi pokoknya. Sedangkan
siswa yang belum bisa membacaal-Qur’an maka mereka harus

menggunakan buku-buku khusus sebagai materi pokoknya.?
b. Materi tambahan

Yang dimaksud materi tambahan adalah materi-materi

yang penting yang juga harus dikuasai oleh siswa. Diantaranya
1.) llmu tajwid

Yang dimaksud ilmu tajwid adalah ilmu pengetahuan
yang menjelaskan cara membaca al-Qur’an dengan baik dan
tertib menurut makhrajnya, panjang pendeknya, tebal
tipisnya, berdengung atau tidaknya, irama dan nadanya serta
titik komanya sesuai dengan yang telah diajarkan oleh
Rasulullah SAW. Kepada para sahabatnya dengan baik dan
benar. ** Hal ini dimaksudkan agar siswa terkonsentrasi

kepada kelancaran dan kebenaran bacaan al-Qur’an.

2% Maidir Harun, kemampuan baca tulisal-Qur’an siswa SMA, 115.
%0 Hamid.Alam. Ilmu Tajwid Popular 17 Kali Pandai, (Jakarta:bumi aksara, 1995), 15.
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Praktek sholat

Siswa disuruh mempraktekan sholat fardhu dan sholat
sunnah. Dalam mempraktekan sholat ini siswa diharapkan

hafal dan mampu melafalkan bacaan sholat dengan benar.

Hafalan

Materi hafalan ini meliputi hafalan surat-surat pendek,
ayat-ayat pilihan dan doa doa yang digunakan sehari-hari.
Dan dari materi ini nantinya dapat digunakan dan diamalkan

oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari.

Menulis huruf al-Qur’an

Untuk menulis ini siswa perlu dikenalkan terlebih
dahulu dengan huruf-huruf hijaiyah, kemudia siswa
diperintahkan untuk menulisnya, bentuk-bentuk tulisan

dalamal-Qur’an dibagi menjadi:

a.)Bentuk awal, dapat bersambung kekiri saja, terletak

diawal rangkaian.

b.)Bentuk akhir, dapat bersambung dari kanan saja, terletak

diakhir rangkaian

c.) Bentuk tunggal, tidak dapat bersambung dari kanan kekiri.
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d.)Bentuk tengah, dapat bersambung kekanan dan kekiri,

terletak ditengah-tengah rangkaian.™

5. Tata cara Belajar dan Mengajar al-Qur’an

Dalam belajar maupun mengajarkan al-Qur’an menurut Imam

Nawawi ada adab dan tata cara yang perlu diperhatikan **yaitu

sebagai berikut:

a. Bersikaplah ikhlas dan jujur dalam mengajar

Pertama yang harus diperhatikan oleh yang belajar dan
pengajar adalah niat. Niat belajar dan mengajar adalah untuk

mencari keridhoan dari Allah SWT.

Niat harus ikhlas yang mana ikhlas adalah sengaja taat
hanya untuk Allah yang maha benar. Yakni melakukan taat untuk
mendekatkan diri kepada Allah SWT tanpa tujuan yang lain, baik
berpura-pura pada seseorang mencari pujian manusia atau tujuan
yang bukan mencari keridhoan dari Allah SWT. Menurut al-
Qusyiri ikhlas itu boleh juga diartikan sebuah upaya
membersihkan amal perbuatan dan perhatian manusia atau

makhlug.

%1 Maidir Harun, kemampuan baca tulisal-Qur’an siswa SMA, 85.
%2 Ali Sodigin, Antropologi Al-Qur’an, (Yoyakarta, Ar-Ruzz Media, 203), 193.
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Sedangkan jujur menurut al-Qusyiri mengatakan bahwa
kejujuran yang paling utama adalah kesesuaian antara penampilan
lahir dengan batin beliau juga berpendapat bahwa orang yang
paling benar dan jujur ialah yang tidak memperhatikan segala
penghargaan manusia terhadap dirinya, demi kedamaian hatinya.
Dia tidak suka manusia mengetahui kebaikan dirinya seberat
apapun, diapun tidak menaruh rasa benci jika ada manusia
mengetahui kejelekan dirinya. Kebencian atas hal itu hanyalah
menunjukkan bahawa ia mengingikan tambahan perhatian dari

mereka itu bukan akhlaq dari orang jujur.®®
b. Pengajar al-Qur’an harus berakhlag Mulia.

Seorang pengajar al-Qur’an harus mempunyai akhlag dan
tabiat yang jauh lebih baik dari pada guru-guru atau pengajar
yang mengajar disiplin ilmu-ilmu lain. Karena akhlag mulia
mencerminkan keluhuran iman kepada Allah SWT. Akhlaq
Mulia yang dimaksud adalah perilaku terpuji yang telah
dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW dalam hidupnya,

berdasarkan al-Qur’an.*

%% |mam Nawawi, Adab Mengajarkan al-Quran, (Jakarta: Hikmah, 2001), 41.
% Ansori Halim, Ulumul Qur’an, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), 145.
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c. Berlaku baik terhadap murid.

Selayaknya pengajar berlaku lembut terhadap murid,
menyambutnya dengan lembut, menghormati dengan layak yang
sesuai dengan keadaanya, tanpa memandang latar belakang si

murid.

d. Pengajar al-Qur’an harus suka menasehati dan sayang pada

muridnya.*®®

Seorang guru harus ikhlas menasehati murid-muridnya
dan seharusnya sayang terhadap murid-muridnya, mencurahkan
perhatian terhadap mereka sebagaimana ia memperhatikan

kepentingan pribadi anak-anaknya.

Memperlakukan murid dengan penuh kasih sayang,
seperti kasih sayang yang dia curahkan kepada anak-anaknya,
memiliki  kepedulian terhadap berebagai kemaslahatanya.,
bersabar menghadapi tabiat kasar, sikap yang tidak etis,

memaafkan sikap mereka yang kadang kurang sopan.*
e. Hindari mencari keuntungan dunia.

Seseorang pengajar al-Qur’an tidak boleh mempunyai

maksud mendapatkan keuntungan duniawi dari pengajaranya,

% Mohammad Asrori, Psikologi Pembelajaran, (Bandung: Wicana Prima, 2007), 153.
% Imam Nawawi, Adab Mengajarkan al-Qur’an, 43.
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baik harta, kekayaan, kedudukan, martabat, popularitas, untuk
membanggakan diri atas orang lain. Dia juga tidak boleh
bermaksud mendapat pujian orang, mearik perhatian manusia
atau tujuan-tujuan tidak terpuji lainya. Seorang guru mengaji
atau pengajaral-Qur’an tidak boleh mengotori ibadahnya dengan
kerakusan lewat sikap lemah yang berbisa, karena mengharapkan
keuntungan duniawi, harta atau bakti dari mereka yang belajar

kepadanya.

f. Bersikap tawadhu’.

Seorang pendidik al-Qur’an harus tawadhu’ dan tidak
boleh sombong khususnya terhadap anak didik. la mesti berlaku
sopan, rendah hati, luwes dan lembah lembut, sikap tawadhu
terhadap orang lain harus dikembangkan. la lebih mulia seperti
di depan murid-murid yang belajar al-Qur’an. Para guru harus

bisa dekat pada anak-anak dan bersahabat dengan mereka.*’

g. Bimbinglah mereka dengan pelan-pelan

Guru al-Qur’an selayaknya mendidik anak didiknya
secara bertahap, dengan adab-adab dan etika mulia, sifat-sifat
terpuji yang dirihai ilahi, melatih jiwanya untuk menjadi pribadi
yang mulia. la mesti melatih mereka untuk bisa membiasakan

diri memelihara sifat-sifat baik, lahir maupun batin dan selalu

37 Ibid, 44.
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mengingatkan untuk mempunyai sifat jujur, ikhlas, niat serta
motivasi yang baik. la juga harus merasa di pantau oleh Allah
SWT, setiap saat dan dimana saja berada. Kepada murid perlu
juga di jelaskan bahwa dengan sikap sikap dan sifat-sifat terpuji
akan lahir cahaya ilmu pengetahuan, lapang dada dan dari lubuk
hatinya memancar sumber hikmah, dengan itu niscaya ia

mendapat berkah dari Allah SWT.*

6. Strategi Pembelajaran al-Qur’an

Pembelajaran adalah proses perubahan tingkah laku anak didik
setelah anak didik tersebut menerima, menggapai, menguasai bahan
pelajaran yang telah diberikan oleh pengajar.®*® Di dalam
melaksanakan pembelajaran seharusnya disertai dengan tujuan yang
jelas,® terkait dengan sitem dalam proses pencapaian tujuan
pendidikan al-Qur’an, semisal program BTAQ yang ada di SMAN
17 Surabaya dan di SMA Muhammadiyah 2 Surabaya. Strategi

pembelajaranal-Qur’an menurut Zarkasyi adalah sebagai berikut:

a. Sistem sorogan atau individu (Privat). Dalam prakteknya santri
bergiliran satu persatu menurut kemampuan bacaanya, mungkin

satu, dua atau tiga bahkan empat halaman.

% Ibid, 46.

% Oemar Hamalik, Psikologi Belajar dan mengajar, (Bamdung: Sinar Baru Algasindo, 2010),

58.

0 Mark Smith, Teori Pembeljaran dan Pengajaran, (Jogjakarta: Mirza Media Pustaka, 2009),

115.
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b. Klasikal individu, dalam prakteknya sebagian waktu guru
dipergunakan untuk menerangkan pokok-pokok pelajaran,
sekedar dua atau tiga halaman dan seterusnya, sedangkan
membacanya membacanya sangat di tekankakan kemudian nilai

prestasinya,

c. Klasikal baca simak, dalam prakteknya guru menerangkan pokok
pelajaran yang rendah, kemudian para santri atau siswa pada
pelajaran ini dites satu persatu dan disimak oleh semua santri,

demikian seterusnya sampai pada pokok pelajaran berikutnya.**
7. Metode Pembelajaran Baca Tulis al-Qur’an

Metode merupakan salah satu faktor pendidikan yang turut
menentukan berhasil atau tidaknya suatu pendidikan. Karena
ketepatan dari metode sangat berpengaruh pada proses belajar siswa,
apabila metode yang digunakan baik dan sesuai maka akan

membawa pengaruh yang baik bagi siswa.

Dalam pembelajaran membaca al-Qur’an banyak sekali metode
yang digunakan pada saat ini, oleh karena itu disini akan mengambil

empat metode yang sering digunakan antara lain:

a. Metode Iqra’

* Zarkasyi, Merintis Pendidikan TPA, (Semarang: Bina llmu, 1987), 14.
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Metode igra adalah suatu metode membaca al-Qur’an
yang menekankan langsung pada latian membaca. Adapun buku
panduan iqra’ terdiri dari 6 jilid dimulai dari tingkat yang
sederhana, tahap demi tahap sampai pada tingkatan yang

sempurna.

Metode iqra’ ini disusun oleh Ustadz As’ad Human yang
berdomisili di Yogyakarta. Kitab iqra’ dari keenam jilid tersebut
ditambah satu jilid lagi yang berisi tentang doa-doa. Dalam
setiap jilid terdapat petunjuk pembelajarannya dengan maksud
memudahkan setiap orang yang belajar maupun yang mengajar

al-Qur’an. #

Metode iqra’ ini dalam prakteknya tidak membutuhkan
alat yang bermacam-macam, karena ditekankan pada bacaanya
(membaca huruf al-Qur’an dengan fasikh). Bacaan langsung
dieja. Artinya tidak diperkenalkan nama-nama huruf hijaiyah
dengan cara belajar siswa aktif (CBSA) dan lain bersifat

individual.

Ciri-ciri metode iqra’ ini sebagai berikut:

1.) Sistem

*2 Maidir Harun, kemampuan baca tulisal-Quran siswa SMA, 90.
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a) CBSA (Cara Belajar Siswa Aktif) guru sebagai penyimak
saja, jangan sampai menuntun, kecuali hanya memberi

contoh pokok pelajaran
b) Privat, penyimakan secara perorangan.

c) Asistensi, siswa yang lebih tinggi jilidnya dapat membantu

menyimak siswa lain.**

2) Mengenal judul-judul, guru langsung memberi contoh bacaan,

tidak perlu banyak komentar.
3) Sekali huruf dibaca betul, tidak boleh/jangan diulang lagi.

4) Bila siswa keliru panjang pendeknya dalam al-Qur’an guru

harus dengan tegas menegur.

5) Bila santri keliru dalam membaca huruf, cukup dibetulkan

huruf-huruf yang keliru saja.**

6) Bagi siswa yang betul-betul menguasai pelajaran dan sekiranya
mampu berpacu dalam menyelesaikan belajarnya maka
membaca boleh diloncat loncatkan, tidak harus utuh

sehalaman.

3 Ahmad Al-Wafa Wajih, Panduan Calon Guru Tk/Tp al-Quran,(Gresik,bina karya,1999), 23.
* Zarkasyi, Merintis Pendidikan TPA, 34.



27

Kelebihan Metode Iqra’

1) Menggunakan metode CBSA, jadi bukan guru yang aktif

melainkan santri yang dituntut aktif.

2) Dalam penerapanya menggunakan klasikal (membaca secara
bersama) privat (penyemakan secara individual), maupun cara
eksistensi (santri yang lebih tinggi jilidnya dapat menyimak

bacaan temannya yang berjilid rendah).

3) Komunikatif artinya jika santri mampu membaca dengan baik
dan benar guru dapat memberikan sanjungan, perhatian dan

penghargaan.

4) Bila ada santri yang sama tingkat pelajarannya, boleh dengan
sistem tadarus, secara bergilir membaca sekitar dua baris

sedang lainnya menyimak.
5) Bukunya mudah didapat ditoko-toko.*®
Kekurangan Metode Iqra’
1) Bacaan-bacaan tajwid tidak diperkenalkan sejak dini.
2) Tidak ada media belajar.

3) Tidak dianjurkan menggunakan irama murotal.

5 Ibid, 38.
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b. Metode Qiro’ati

Metode Qiro’ati disusun oleh Ustadz H.Dahlan Salim Zarkasy
pada tahun 1986 bertepatan pada tanggal 1 juli. H.M Nur Shodiq
Achrom (sebagai penyusun didalam bukunya “Sistem Qoidah
Qiro’ati”Ngembul, Kalipare), metode ini ialah membaca al-
Qur’an yang langsung memasukkan dan mempraktekkan bacaan
tartil sesuai dengan goidah ilmu tajwid sistem pendidikan dan
pengajaran metode Qiro’ati ini melalui sistem pendidikan
berpusat pada murid dan kenaikan kelas/jilid tidak ditentukan
oleh bulan/tahun dan tidak secara klasikal, tapi secara individual

(perseorangan).*

1) Prinsip-prinsip dasar Qiro’ati
Prinsip prinsip yang dipegang oleh guru/ustadz yaitu:
a) Tiwagas (teliti, waspada dan tegas)
b) Daktun (tidak boleh menuntun)
Prinsip prinsip yang harus dipegang santri/anak didik:
a) CBSA: Cara belajar santri aktif

b) LCTB: Lancar cepat tepat dan benar®’

“6 Buku Pedoman pembelajaran Qiraati, Team Qiraati, 8.
" Ahmad Al-Wafa Wajih, Panduan Calon Guru Tk/Tp al-Qur’an, 26.
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2) Strategi mengajar dalam Qiro’ati

a) Individu atau privat yaitu santri bergiliran membaca satu

persatu.

b) Klasikal individu vyaitu sebagian waktu digunakan
guru/ustadz untuk menerangkan pokok pelajaran secara
Klasikal.

c) Klasikal baca simak yaitu strategi ini digunakan untuk
mengajarkan membaca dan menyimak bacaanal-Qur’an

orang lain

Strategi ini agar berjalan dengan baik maka perlu
diperhatikan syarat-syaratnya. Dan strategi ini

mengajarkannya secara khusus atau detail.*®

Dalam mengajarkan metode Qiro’ati ada jilid I sampai VI

yaitu:

a) Jilid |, adalah kunci keberhasilan dalam belajar membaca
al-Qur’an. Apabila Jilid I lancar pada jilid selanjutnya
akan lancar pula, guru harus memperhatikan kecepatan

santri.

b) Jilid 1, adalah lanjutan dari jilid | yang disini telah

terpenuhi targe jilid 1.

*® Buku Pedoman pembelajaran Qiraati, Team Qiraati, 10.



30

c) Jilid 111, adalah setiap pokok bahasan lebih ditekankan

pada bacaan panjang (huruf mad).

d) Jili 1V, ini merupakan kunci keberhasilan dalam bacaan

tartil dan bertajwid.

e) Jilid V, ini lanjutan dari jilid IV. Disini diharapakn sudah

harus mampu membaca dengan baik dan benar

f) Jilid VI, ini adalah jilid yang terakhir yang kemudian

dilanjutkan dengan pelajaran juz 27.

Juz | sampai VI mempunyai target yang harus dicapai
sehingga disini guru harus lebih sering melatih peserta didik agar

target-target ini tercapai*
3) Kelebihan dan kekurangan metode Qiro’ati antara lain:
Kelebihan metode Qiro’ati adalah:

a) Siswa walaupun belum mengenal tajwid tetapi sudah bisa
membaca al-Qur’an secara tajwid. Karena belajar ilmu
tajwid itu hukumnya fardhu kifayah sedangkan

membacaal-Qur’an dengan tajwidnya itu fardlu ain.

b) Dalam metode ini terdapat prinsip untuk guru dan murid.

9 Ibid, 13.
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c) Pada metode ini setelah khatam meneruskan lagi bacaan

ghorib.

d) Jika santri sudah lulus 6 jilid beserta ghoribnya, maka
dites bacaannya kemudia setelah itu santri mendapatkan

syahadah jika lulus tes.
Kekurangan metode Qiro’ati adalah:

a) Bagi yang tidak lancar lulusnya juga akan lama karena

metode ini lulusnya tidak ditentukan oleh bulan/tahun.*
4) Ciri-ciri metode qiro’ati yaitu:

a) Guru menerangkan fsn membaca berulang ulang pokok
bahasan pada setiap babnya sampai anak mampu
membaca sendiri tanpa dituntun, dan apabila dengan
terpaksa guru harus menuntun, maka diperbolehkan pada

sebatas kata-kata saja.

b) Materi yang diberikan kepada siswa sedikit demi sedikit
asal benar. Tidak diperkenankan menambah pelajaran baru

sebelum bisa membaca dengan lancar.

% Ahmad Al-Wafa Wajih, Panduan Calon Guru Tk/Tp al-Qur’an, 30.
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c) Apabila siswa salah dalam membacanya, maka secepatnya
guru membenarkan, begitupula menerangkan guru

dianjurkan menggunakan kata-kata yang sederhana.™

c. Metode Tilawati

Ciri-ciri metode tilawati adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Dalam  membaca  huruf-huruf  al-Qur’an  berirama
(dilagukan).
Tidak boleh mengajarkan kejilid berikutnya apabila bacaan

masih banyak yang salah.

Guru yang mengajarkan metode tilawati ini memiliki kriteria

dalam bacaannya:
a) Terampil, lancar, dan fasih
b) Tidak miring dan tidak memanjang®.

Dalam mengajarkan latihan-latihan bacaan, hendaklah dibaca

berulang-ulang sehingga bacaan siswa tartil dan lancar.

d. Metode al-Barqy

Ciri-ciri metode al-Barqy yaitu:

1)

Guru mengucapkan atau membacakan terlebih dahulu kata
lembaga (Nol) kemudian murid menirukan sampai hafal.
Untuk lebih mendalaminnya (menghafal) murid disuruh

memejamkan mata lalu mengucapkan kata lembaga tersebut.

%1 Ibid, 32.

527arkasyi, Merintis Pendidikan TPA, 38.
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3)

4)

5)

lain:
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Materi tersebut dibaca berulang-ulang, dengan dibaca lambat

dan cepat.

Tidak membutuhkan waktu yang lama untuk bisa membaca,
hanya memerlukan 1X6 sampai 1X8 jam, dan tidak berjilid-
jilid.

Menggunakan empat sistem yang disebut P-4 yaitu
pengamatan, pemisahan, pemilihan dan pemanduan.

Menggunakan enam teknik penyajiannya,53 yaitu:

a) Konsentrasi, menggunakan titian kegiatan (untuk

mengingat sewaktu lupa).

b) Mengadakan pengelompokan bunyi untuk
mengenal/pindah dari huruf yang dikenal ke huruf yang

sulit.>
c) lIsyarat bunyi (morse).

d) Mengelompokan huruf untuk memudahkan belajar

menyambung (imla’).

e) Menggunakan pengenalan dengan titian unta (urutan yang

mengarah) yaitu dengan mengarahkan nun dan tasydid.

f) Menggunakan latihan bacaan (drill) dan mengenalkan
makhraj maupun kepekaan terhadap huruf dan kefasihan

membaca.

Dari keempat metode ini dapat diberikan dalam dua bentuk, antara

5% Ahmad al-Wafa Wajih, Panduan Calon Guru Tk/Tp al-Qur’an, 35.

% Ibid, 36.
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1. Klasikal
a. guru menerangkan dengan menggunakan lembar peraga.

b. Mari latihan bersama dengan menggunakan lembar
peraga, lalu diulang untuk latihan individu secara

bergantian.

c. Guru lebih aktif dan anak tidak beranjak dari tempat

duduknya.
d. Perolehan kredit diambil dari latihan individu.
2. Individu

a. Anak maju satu persatu atau dua dua, dan guru

menerangkan

b. Perolehan kredit diperoleh saat maju.”

*® Ahmad al-Wafa Wajih, Panduan Calon Guru Tk/Tp al-Qur’an, 60.



